
 
 

 
 

ABSTRAK 

FACHMI DWI SATRIO: “Solidaritas Masyarakat Desa Pasca Revolusi Industri 

4.0 (Studi Masyarakat Desa Cibatu Kabupaten Bekasi)” 

Kenyataan menunjukkan semakin cepatnya teknologi berkembang di bidang 

komunikasi dan informasi tidak hanya memudahkan manusia untuk terhubung dari 

jarak jauh dan menyebarkan informasi dengan cepat dan mudah, tetapi juga mendorong 

berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat. Kecerdasan teknologi tidak hanya 

menghasilkan dampak positif bagi masyarakat namun juga memberikan dampak 

negatif pada kelangsungan kegiatan sosial masyarakat, terutama pada hubungan sekitar 

mereka. Banyak dari pemuda sekarang bahkan anak-anak sekalipun di desa lain yang 

terkena dampak perkembangan teknologi yang membuat mereka lebih cenderung 

individualis dan tidak memikirkan sekitarnya, yang mereka pikirkan hanya tentang 

seputar gadget dan segala macam kecanggihan di dalam teknologi tersebut. Fenomena 

tersebut sekarang sangat mudah di jumpai bahkan di daerah pedesaan sekalipun yang 

sudah terkena dampak penggunaan teknologi terutama dalam masalah sosial.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan 

Gadget terhadap aktifitas masyarakat dan bagaimana upaya masyarakat desa Cibatu 

dalam membangun solidaritas sosial melalui Gadget.  

Penelitian ini menggunakan komposisi eksploratif dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data primer untuk skripsi ini dilakukan melalui wawancara 

dan observasi, dan data sekunder melalui studi kepustakaan. Analisis data 

menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari penggunaan gadget dapat 

menghilangkan kesadaran individu kepada lingkungan sekitar. Namun ada dampak 

positif yang diberikan oleh adanya teknolgi yakni untuk mempermudah masyarakat 

desa dalam memenuhi kebutuhan kegiatan aktifitas mereka dalam membangun 

solidaritas sosial. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

membangun solidaritas diantara mereka dilakukan dengan membuat WA group sebagai 

sarana silaturahmi dan penyampaian informasi. Namun dengan demikian, 

individualisme pada masyarakat desa serta kesadaran individu dalam bermasyarakat 

sudah mulai berkurang dengan seiring perkembangan teknologi yang semakain 

canggih.   

Kata Kunci : Solidaritas Sosial, Masyarakat Desa, Teknologi Digital
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat, 

hidayah, dan inayah-Nya serta ditambah dengan semangat dan kerja keras sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul “SOLIDARITAS MASYARAKAT 

DESA PASCA INDUSTRI 4.0 (STUDI MASYARAKAT DESA CIBATU KABUPATEN 

BEKASI”. 

Penulisan Skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat guna 

memeperoleh gelar kesarjanaan Sarjana Sosiologi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Univesitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih secara 

khusus kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa tanpa adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, 

penyelesaian Skripsi ini tidak akan tewujud. Oleh karna itu, dengan ketulusan dan 

kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tinggi 

nya kepada yang terhormat: 

1. Kedua orang tua saya, Ayah & Mamah yang telah memberikan dukungan, 

doa, motivasi kepada saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Saya 

tidak dapat membalas segala kebaikan kedua orang tua saya melainkan 

dengan mendoakan Ayah dan Mamah agar senantiasa dilindungi oleh Allah 

SWT dan mendapatkan Ridho-Nya. Dan semua keluarga yang telah 

memberikan keistimewaan bantuan lahir dan batin, semangat, motivasi dan 

do’a sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi ini. Mudah-mudahan saya 

dapat membanggakan kedua orang tua saya dengan berbagai macam 

prestasi tertentu, salah satunya menjadi sarjana Sosiologi;  
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2. Bapak Prof. Dr. H. Rosihon Anwar, M.Ag., CHS., MCE. selaku Rektor UIN 

SGD Bandung, yang telah memimpin Univesitas dan Kebijakan-kebijakan 

tertentu agar menjadi lebih Inovatif dan menjadi lebih baik. 

3. Bapak Dr. Hamzah Turmudi, M.Si dan Ibu Meli Fauziah, M.A selaku dosen 

pembimbing skripsi saya, yang telah bersedia meluangkan banyak waktu, 

pikiran, tenaga, dan motivasi dalam memberikan berbagai masukan yang 

sangat membantu dalam pembuatan skripsi ini. Mudah-mudahan segala 

kebaikan Bapak dan Ibu dibalas dengan pahala yang tinggi oleh Allah SWT; 

4. Bapak Kustana, M.Si., selaku Ketua Jurusan Sosiologi yang telah 

memberikan izin penelitian serta memberikan arahan terhadap skripsi ini 

untuk lebih baik lagi; 

5. Bapak Ahmad Ali Nurdin, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik yang telah memberikan motivasi serta izin dalam penyusunan 

skripsi ini; 

6. Terimakasih banyak kepada Instansi Desa Cibatu dan Masyarakat sekitar 

yang sudah memberikan izin dan membantu saya dalam proses penelitian 

di Desa Cibatu. 

7. Untuk pasangan saya Fitri Rasinta Dewi terimakasih banyak yang sudah 

banyak membantu dan selalu mendukung serta menjadi penyemangat 

selama ini, sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.  

8. Terimakasih kepada teman-teman Binder Fantasi (Aleza, Deani, Zakwan, 

Andre, Amir, Abghi, Dadan, Ucup, Dewanto, Dzikri, Ami, Biah, Tita) yang 

sudah mendukung dan memberikan tempat menginap selama saya di 

Bandung untuk menyelesaikan Skripsi ini. 

9. Semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan skripsi ini yang 

tidak bisa disebutkan satu-persatu telah membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini.  
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Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam isi, struktur kalimat dan 

tata bahasa pada skripsi ini. Oleh karena itu, penulis terbuka untuk menerima saran dan 

kritik dari pembaca untuk memperbaiki skripsi ini. Akhirnya, penulis berharap skripsi 

ini akan membawa manfaat dan inspirasi bagi penulis dan pembaca. 

 

Bandung, 20 Juli 2023 

 

 

         Fachmi Dwi Satrio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


